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Kearifan dan Budi Bahasa dalam Kemasan Peribahasa

DaLAM surat kabar, Presiden Joko Widodo [Josowi)
mengungkaosan keprihatinan terhadap media sosal
iaat imi. Banyak yarg menggunakan mediz sesiat untuk
menebarkan wjaran kebencian. Hegiatan saling hujat df
mediz so2ial jauh dan kepribadian bangsa dan bud pelert
masyarasat Indonesa.

"Cobia keta Uhat, sevarang buka (media sosial, red),
isirya saling menghujat, saling mengejek, saling memaki
dan saking menjslekan,” komentar Jokowd,

Perilaku saling hujat & media aosial jauh dan kepriba-
dian barg:a dan budi pekert masyarakat Indonesa. Untuk
itw, dalam berbagal kunjungan, Prestden Joxo Widodo
menyerukan ajakan ke semua pihak untuk sating meng-
ingatkan agar masyarakat dagat meneraplan nitai-nilal
kesantunan dalam berbahasa.

Hztika menemiukan begitu banyak permyatazn atau
komentar vang terasa kasar dan kurang santun di media
sosial, hal ini tentu menggelisahkan. O satu 3351, media
sozial merpilikd ragam bahasa yang khas karena pola inter-
ahsinya berbeda dengan komunikasi langsung vang tdak
berjarak ruang. Hamun demikian, citra yang tersfleks-
kan dalam dunia maya, biza fadh mencul dalam realitas.
Menurut Baryadi {20M2), selain menimbulkan dampak
patkologiz, Rewerasan verbal yang berhadapan dengan
kekerasan varbal axan manimbulkan pertengharan, per-
ang mulut, cekeok atau kenflé. Lebih jauh, pertengharan
dapat mengakibathan kohesi sosial renggang atau retak,

kzarfan dalam kKemasan Peribahasa

sebagaimana dikutip & awal, Prasiden menegaskan
kegiatan saling hujat bukan kepnbadian dan bodi pekert:

masyararat Indonssia. Untuk it mar Kita menengok
kemball ke belakang bagaimana nenek moyang kita me-
ryirmoan kearifan kolsktf | kemudian diwariskan s=carm
TUrUn SEmLE L.,

Peribahasa dalam dumia ketonian bisa jadi dianggap
:ebagai ekspres yangusang ataukuno, padshaldi dalamnya
masyarakat Indone:ta menyimpan nasihat-nasihat bijak
sehagai kridalisasinilai-nilai ivhur bangsa. ambillahcontoh
satu peribahasa “Bahasa menunjukkan bang:za™, 0 dalam
Karmus Besar Bahasa indonesta v (¥E831) tahun 201 6 berarty
budy bahiasa atau perangail serta tutur Kata menunjuskan
sifat dan 1abian seseorangs baik buruk kelalosan menun-
Jukkan tinggl rendah asal atau ketununan.

Terkait peribahasza ini, 4jik Posidi (2010) pernah men-
guratkan bahwa kata Bangsa dalam pepatah yang berasal
daribahasaMsiayu inibulkanberartination, tetap: ‘bangsa®
zepert] yang kita pakai dalam perkataan “bangsawan™.
Drang berbangsa menunjuk kepada golongan masyarakas
anas dalarmn masyarakat Melayu pada waktuimu. Gelongan
berbangza memoelajar bahaza secara baik dan sesua
defngan sopan santun. Golongan yang bukan berbangsa
dianggapcukupsekadar dapat berbicara danpembicaraan
dimengert masyarakatnya. Dengan demilian, perbahasa
“bahasamenunjukican bangza” merujuk kepadacarabicara
dan i pembicaraan sessorang yang dapat menunjukkan
pengetahuan dan latar belakang sosainya.

selain peribahaza tersebut, kiza juga mengznal
peribahaza “Berkata siang melihat-linat, berkata makam
mendengar-dengar”. Dalam K231 Y (2048) peribahasa
memiiiki arti jika hendak membicarakan sesuatu, hams
zelaluberhati-hati. Dalam peribahasa tersebut, tersimoan

Marta yagdalena finta Wardam {ketiga dari kanan) berzama beluarga

HEROE PURWADI

Menciptakan Ruang Dialog dalam Keluarga

niasthaz agar hendalmya dalam bertutur kata ia selsiu
berhati-hati agar ucapan kita tidak menyakiti perasaan
kawan bicara

P=tuzh bijak secara sadar mengantrol tutur kata kita
#gar tidak menjadi bumerang bag din sendin ditunjukkan
dengan peribshasa “suletmu, farmaurmu™ yang dalam
KBEI % (2098) memiliki arti kesslamatan dan harga difi
kitz bergantung pada perkataan kita sendini. Sayangkan,
harimau yarg buas menjadi metafora untuk mengoambar-
kan ancaman kesslzmatan skibat ucapan senor

Can #ini, jelas bahwa dalam kebudayaan bangsa telah
diwariskan turun-temuran rashat bijak melabst pertanasa
yang menrgajak masvarakat mdonssia untuk senantiasa
mmeni aga budibahasa yangbatk. Skepre:ibahasadipandang
sebagai kekuatan sekaligus ancaman sehingga kita periu
berhati-hati dalam merggunakannya.

simergisme Lingkurgan untuk Pendidiban Budi Bahasa

wenungt ki Hadjar Dewantara (19771, mengasah
kecerdasan bldi amgauh baik karsna dapat membangun
budi pekerti yang baik dan kokoh sehingga dapat mews-
judsan kepribadian (oersoonlijkhhzid) dan karaktber {jiwa
yang berazas hukum kebatingn). Sika i terfadi arang
axan senantiasa dapat mengalahkan nafu dan tabiaz-
tabiatnya yang asli (bengis, murka, pemarzh, kikin, keras
dan lzin-laing. ¥ita juga perly mengacu konsep Ki Hadjar
Cewantara mengenai ripusat pendidilkan, yaitu lingungan
kelusarga, lingkungan pergurian /s seolah dan lingkungan
kemasyarakatan atau alam pemuda. Hetaa bnghungan i
harus sinergi: dalam pendidan budi bahaa

Saat i, kita patut mersfleksikan bagaimana pola
kormunikasi di Brgkungan keluarga masing-masing diban-
gun. apakah bahasa yang digunakan sudah menunjukkan
kehalusan budi dan kelembutan watak? Seberaca senng
kata-kata yamg positif, zantun dan apresiasit digunakan
di lingkurgan keluarga? Saya terkejut ketika suatu kali
menyassikan ssorang o berbicara pada anaknya yarg
ra:in Balita dengan kalimat “Diam atau saya fnjak kaul
Bahkan, & dalam imgkurgan keluarga, kekerasan verbal
bisa lahir Selama pola interaksi antaranggsta keluarga
dalarm meryamoaikan kemarahan masdh dwamai saling
reEngaTcam, memientak, mencemasch, memaki dan se-
bagainva, berart di dalam fingkungan keluarga tersebut
belum tumbuh pendidan badt bahasa yang bak

Bzgaimana penggunaan bahasa dilingkungan masyara-
kat®Hal i juga periu menjadi reflessi bersama. Kalaupola
muerakst dafam masyarakat penuh ancaman, sndiran dan
hinaan berzrti belurs manjad: Lingkungan pendidian budi
bahasa yang Daik. kalaw di nghurgan masyarasat masih
ditermukan imbauan seoerti Yngebut benjut!” lingkungan
it tenty betum menjadi lingkungan pendidikan budi ba-
hizsa vang baik. Imbauan yang t8% jarang disertal dengan
gambiar tengxorak ini menunjukkan bahwa bentus-bentuk
ancaman imasih menjadi sarana eksprest berbahasa dalam
lirgrungzn kita.

vang terakhir, bagaimanabahasa digunakan dikalzngan
pemuda’ Kalau kita armat pergaulan yang berkermbandg sast

imi, Hata makian cendsrung intens dipakai, misalnyga kata
anjir yang merupakan eufemisme dari kata anjing. ¥ata
baper ‘bawa perasaan” kalau digunakan untuk memosd
stigma terhadap sescorang termasux dalam kekerasan
tidak langsung.

Penggumaan bahasa gaul memang merupakan fenom-
ena alami dan tidak dapat dihindari. Terlalu natf bila kit
imgin meniadakan ragam bahasa tersebut. Jadi, yang bisa
dilaku&an adalah memberi penyadaran pada kaum muoda
urtuk memoertajam razs bahasa, berhati-hati dalam
berutur kata dan jargan sampat sakah “kamare dalam
menggunakan ragam bahaza. Dalam honteks candaan
pun, kekeliruan seovilthan <ata maupun keketinian cara
peryamoaian bisa reenghasikan sfel serius berupa rasa
sakit hati pada teman bicara.

Peroalan marsknya kekerasan verbal ime adalah tang-
gungjawakb kita berzama. Saya mengajak selursh elemen
rrazyarakat untuk mewufudkan smergisme lingiungan
keluarga, sekolah (formal dan informal) dan masyarakat
dalam wolementasi pendidikan budi bahasa yang baik
Padz akhimya, kita sumgguh berharas kepnbadian Sang:a
yang ramah dar santun bukan hamya slogan ssmata.
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FPENGALAVAN sdalah zma
yang terhaik. Bazi mereka vans
bijak pengalaman skan mendorong
segeorang ikt meneropa dird
misnjadi lebily baik dan wakm ke
wakm. Sebalikryvs bagi vang aba
dengan pengalamsn maka akan
sanzat mernE Alik-alih meraibh
kemajuan, bukan odak nomskin
quetn akan terdorong mandur ke
belakang,

Unskapapim szakonadipahmn
benar plal Heroe Pumwadi. Priz
bEIXAcAnE VENS LMrEd sEmviam
i meejadi sozok yans selaly men-
Jadiksn pensalamen sebagsi 2um
terbalk, Dalan barbaga iz,
Herpe menzzkn kerap mendapar
mepirast dar pensalamammya i
pa ' R 11

“Seperd misaloya terkair ke-
naxalan remar v belakansan
miArak. TEnE peranya andk nakal
dan dulu pun sebenaroya ada
Tapd Eatan duhy Eenabalan apak-
ok sten remaja tdsk Renmdian
bertam-lamat dap berkelspjutan.
LignzanaT Sebabinferaksd sosialoya
jaza berbeda. Zamap sskarang,

anax-anak dan repsja kebanyakan
bererakzl densan sessma (EED
di muangz faknolozi Sedanskan
anak-anik zaman duly, interak-
simvayalanzsunsbarama dan tacsp
nuika. Mah. owerakst ramp owka
mi, rasaeyz akan lsbib mebnks

kesemparan bagl anak-mnsk wmmk
saling memahany " angkap Haops,

Mimen kecil searanz Herpe Por-
wadi vangz terlahir dan kelnares
Beiaﬂzmdlpe&mﬁm.mmﬂ
peaul deazsye kisah Lavakoya
amk—m:..;]: zaman duin, berbagai

i madisionz] vang mene-
bunihkan kererlibatan banyak
pesarta, menjadi mermn kesahsrizn
Heroe dalam termsin, Sebar saja
tusalnya gobak sodor, faumran dsp
izim sebamsinys.

Bartenmy fenzan sesanss, mem-
pakan sazt yans besim dinswom
oleh Heroe dan teman-tetnsrmya
Barbazal alat wmk permainsm
prn Eebamyakan diziapkan sendir
oleh mereks. Tidak ada yang beli
Senmia dikenakan sendin barsams
ST ETELTYA.

Anak-arak vapg sadah Lebik

berpengalaman tenm skan me-
nEzjan snsk |zin vang belum bisa
bt alar Inf mereka [2kukan,
semarg-miaty dengan pamrih agar
dapsr bermain bersama.
“Ciobabandinskan den=sn seka-
rang. Serona sarba membeli. Semna
penmsingn sadab fersedis Unnik
bemunainpen. dak s rarapmenka
karapa serta oofling,” kata Haroe.
Eeterbatasan mianz barieian
bagi snek-ansk dan remsa zaman
sekarang mdlsl, meaurnt Heroe
vang menjadikan parkembanzan
sosial merska menjady terbembar,
Eebanyakan aeak-anak zaman
sekarang nunbubl dan berkembans
mewadl pribadi vanz cendenms
sizsial Toleransi mer=ka uga ddak
terzaah demzan bail, Sehmeraketika
rmer] persoalan densan sesamis,
merzks ugs hesulitm namk me-
pyelesaikan depEan CAra-CArE YALRE
Laviands dan win-1im zofusosl
Dintane kondisi sepertd int 1maka
merskgyEiz mang miersks sosial
bag mssyarskat khusasnys anak-
aak danremaja, oen adi kebomahsn

yanz mendesik, Peerintah dao
setumbeebaiolder, ulsnmsya dumia
pendidikan perlusemusmenikickan
upava renshedirk m kenaba i reedia
imteraksi sosial vang lebih sahat

“Faluarza dalam hal oo arang
. fura hanae kreanf ook i
Pauznz-misns dislogperludiciptakan
secara tebah berkualitas di Honglup
Eeluarza.” kamnyva menyanmaikan
pandanzan.

Selain 1, konnmikas: dan
imteraksi antara orsng tus demszan
pilsk sekolak, craps i denzan
EE-mwa..annﬂ.luﬂu]a@paLu
difingkatean Upaya mi bizs sapa
ditakuikan dengam memanfaartkan
rebmolom, Tapl meras Heros, akan
Iefoth btk keslan kesmealosss mafap
amks sekzb wakm juga ditabak=n

“Supava apa’ Agarkits sebagal
orang taa zalzhy dapar mensiknm
perkenbangan angk-gnsk kim dari
wakm: ke wakm Honwmdkasi bisa
dengzan sekolsh Biza juza denzan
sz wall onoid atma babkan
denzan temannys ansk-anak kita
sendin " pugkasmys.
(tim kermas)
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BERSAMA KELUARGA — Heros Punead], pada har-han istimewa mengs 3k keluarganyz uniuk berkompul dan beriemu dengan sahabat keluarga
dalar acarza makan malam bersama.

Kampung Kreatif,

EEAISEINAN mesih menjad ma-
saigh hesar & mazen iy fermasul di Koy
Togyakara Mlssxl berbagzal upavas dan
program el dibuar unmlk memszmasi ke
nnskian, rannm mesil saia ada masvars-
kat @y wargs vans muskim meskd tdak
teriahy banvak. mgmpmyebah adamrva
keerickman adalsh karers penganssuran
akibas lapengan kerja vans terkais, Karena
inw salsh s upeyva nengsias kedsknan
mmm@m]mmm
jaan vang sehes-laasays bazi mzsyarakas,

“Pencipraan lepangan kerja bisa dilak-
kan demszam bherbaes cara, salah sahores
adalah dengsn manciprakan kamgums loe
anf. i'|.:|:r::.'a. ﬂhﬁpkﬂmﬂgm1k&hﬂu.hm

pembeli atan wisatawan bisa mEl}"EbEI
secars mersts ke berbazal kanyume, ™ kary
Hezos Puroeadi. czlon Wakel Wilikotz Yoe-
yakarta vans berpasansan denean Harvad
Suyuzi biepads imBemnas, Foamms (121} ahe

Hal e dsaempeibae Herpe Purasd
kedka diranya langkah kokret yvans diandil
ik mengatas Kemddkinan vens ada di
Kootz ¥oovakarta Menannt Hearoe Purwadi.
Yengiinan dan pensmmesman menpekan
dua bal yapp salive berksitar. Densan
demkian, m.mza:as.] calaly zam manzaiah,
berami densan menyelasaikan
masalah lamnyva -".ml:m.. bnza. meneatws

mmzalsh pamesneman denganmancipeskan
lapanzan kena demzan sendiimys biza me-
nzatasi tnasalzh ke akdnan

Uliaha ztan kegiatan produkof yans
drmaksnd - memme aluwnl feresan Tioma
Fommnikzs Fisipol UG imi. adaiab
marnproduisd barane-barans kersjinan sm
produl-produk bemla fual yang diniinsn
wismmyEn Sehimses wisatiwan mermlik

barnak pilibsntengpanohak nenhelaniakan
wansya membel oleh-odel aten kensns-
kenanzan itk dbawn pulans,

Dap ksmpumz kreanf tersebur bisa
memjalin kega sand dengan botel-aotel
vang ada. Prhak horel berperan ks ik
mernprnasiian kanmmes kreanfdan bah-

Wd‘“‘l’llliﬂ'l'l.lll-lﬂ I ey

Sebuah Jawaban

Emn menssaksn prodak vaes dhesilon

“Higel sa meralvess paket bagm mom
borel womik berbuepmes ke Zazmpnng
Eraztf army mwmal merpern mftrmasi
kepada tma-tann fentans produk-produ

vang dibaslkan mazsins-rreans kanpoane
braatif Denpan demikian. pars tanms baesl

atan wisamwan biss memarfaarkan wakn
inang ok berbauung ke kanpame kreatid
rerdeboar ” karn mizmesn Drirelour Aksden
Eorrandkas Indenecis {Akindo) Yogmakam
salarna duz pedods mr

Menymit Heroe Purwadi dengan
mEnriptEkm Eaopung krestf amm ussha
prochidf di setiap kehmahan
hisa mensatasi pensarssuTAR s.akahgl.'as
menearss keviskinan Fareng i
hﬂ&f‘mrﬂﬂﬂlwatﬂpﬁﬂl:ﬁtfpﬂﬂl
didantpicz dan dfbesd medal nssha szar
sz pean den berbeorbenes sorma tems elesis,
Ileuum dapmbian kanm-’mg kreanf tdsk
hemya biss mensatsi pensmmemman dan
mehmnmmaﬂl alzeresfifdesinasi
wiszta as wisamwan,

Herpe Purmadt mensafalian imengamsi
leempdkiinan ufae sekader mamernil ka-
buriian dasar sepern sandane, parzan @
pepan, tapi menmlik sl lndop yans
el padk. Artipya, baksn sebsdar cokam
makan (penzar), paksisn (sandans) dsn
tempar tingzal (papan, |pi hams letd dar
e valoi makaran yang mememin standar
=izl VTS DEINIH S8t (e At ineEa]
t'anglaj.akamummmg'mﬂem

“Iadt, bakan seader mermernhi kebapalan
dzzar, tapi lefib dan i valas kel
atay raa-ram.” ket calop Waldl Walikem

Nemmu Heroe Parwsdl, keniiskinen
atars e disshabkan karera penssnemran.
rendalmya daya beli dm Enslizas sumber
daya mamsia vane rendsh Foarems thy
cara mergatssi kemiskiman hams dilskukaa
EmresTas nnla dan penciptasn Lspansan
E:a]a. meningkatkan kuslitas sumiber daya



